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Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis yang
melihat fenomena banyaknya muncul tafsir sektarian. Salah satu sekte yang
paling banyak menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan ajaran mazhab
mereka adalah golongan Syi’ah. Penafsiran al-Qur'an oleh golongan ini mengacu
pada ajaran pokok mereka, yakni Imamah dan isfnah. Mereka seringkali mencari
legitimasi ajarannya dengan menggunakan ayat al-Qur'an. Golongan Syi’ah
sendiri akibat perselisihan dalam masalah tersebut juga terpecah menjadi
beberapa golongan, di antaranya adalah Syi’ah Imamiyah Isna ‘Asyariyah dan
Syi’ah Zaidiyah. Perpecahan ini juga berpengaruh pada produk tafsir yang
mereka hasilkan. Maka, penelitian ini mengulas pandangan dua mufassir dari
masing-masing sekte mengenai ayat al-Qur'an yang dijadikan sebagai dalil
legitimasi Imamah dan ismah.

Rumusan masalah dalam tesis ini adalah: 1) Bagaimana penafsiran ayat
dalil Imamah menurut al-Tabataba‘i dan al-Syaukani? 2) Bagaimana penafsiran
ayat dalil isfnah menurut al-Tabataba‘i dan al-Syaukani? 3) Apa persamaan dan
perbedaan penafsiran al-Tabataba‘i dan al-Syaukani terhadap ayat tersebut dan
apa penyebabnya? Sedangkan tujuan dari penulisan tesis ini adalah 1)
Mengetahui penafsiran ayat dalil Imamah menurut al-Tabataba‘i dan al-Syaukani
2) Mengetahui penafsiran ayat dalil ispnah menurut al-Tabataba‘i dan al-
Syaukani 3) Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran al-Tabataba‘i dan
al-Syaukani terhadap ayat tersebut serta penyebab perbedaan penafsiran tersebut.

Metode penelitian yang dipakai adalah: 1) Jenis penelitian adalah studi
kepustakaan (library research) 2) Sumber data penelitian terbagi menjadi dua,
yaitu: a) Sumber data primer, yaitu al-Mizar fi>Tafsip al-Qur’anr karya al-
Tabataba‘i dan Fath}al-Qadirkarya al-Syaukani b) Sumber data sekunder adalah
semua buku, artikel, jurnal, informasi dari internet yang mendukung terhadap
tema yang dikaji 3) Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan berbagai
karya pustaka, artikel, dan informasi lain yang bersifat ilmiah dan mempunyai
keterkaitan erat dengan tema yang dibahas 4) Tekni analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kritis dan komparatif.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpilkan bahwa 1) al-Tabataba‘i
menjadikan Q.S. al-Baqarah [02]: 124, al-Ma’idah [05]: 55 dan 67 tersebut
sebagai dalil dari ajaran Imamah Syi’ah. Sedangkan al-Syaukani hanya secara
implisit saja mengakui al-Ma’idah [05]: 67 berhubungan dengan kepemimpinan
‘Ali bin Abi Talib, 2) al-Tabataba‘i juga konsisten menjadikan Q.S. al-Baqarah



[02]: 124, al-Nisa’ [04]: 59 dan al-Ahzab [33]: 33 sebagai dalil legitimasi isfnah
al-Imam. Sedangkan al-Syaukani sama sekali tidak menyinggung masalah ispnah
al-lmam ketika menafsiri ayat-ayat tersebut. 3) Persamaan dan perbedaan serta
faktor-faktor penyebabnya adalah: a) persamaan penafsiran yang dilakukan al-
Tabataba‘i dan al-Syaukani dapat dilihat dari tiga aspek. Pertama, dari aspek
sumber penafsiran keduanya berusaha memadukan antara sumber bi al-ra’yi dan
bi al-riwayah. Kedua, mereka konsisten menggunakan asbab al-nuzub untuk
menafsiri suatu ayat jika memang asbab al-nuzub tersebut ditemukan. Ketiga,
dari segi isi penafsiran ada sedikit persamaan, yakni ketika keduanya menafsiri
Q.S. al-Ma’idah [05]: 67. Al-Tabataba‘i secara jelas menjadikan ayat tersebut
sebagai dalil keimaman ‘Ali bin Abi Talib, sedangkan al-Syaukani secara implisit
mengakui bahwa ayat tersebut berhubungan dengan kepemimpinan ‘Ali bin Abi
Talib. b) perbedaan penafsiran al-Tabataba‘i dan al-Syaukani terlihat pada tiga
aspek. Pertama, pemilihan makna suatu lafaz yang memiliki banyak arti
(musytarak) dan lafaz yang bisa dimaknai secara hakiki dan majasi. Kedua,
perbedaan penerapan kaidah asbab al-nuzub Ketiga, perbedaan isi penafsiran,
utamanya mengenai ayat yang menjadi dalil isfnah al-Imam. c¢) Faktor penyebab
perbedaan penafsiran terbagi menjadi dua, faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internalnya adalah adanya ayat yang mempunyai banyak makna dan bisa
dimaknai secara hakiki dan majasi. Faktor eksternalnya adalah perbedaan
ideologi yang dianut kedua mufassir, perbedaan metodologi penafsiran yang
mereka gunakan dan perbedaan konteks sosial yang dialami kedua mufassir
tersebut.
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ABSTRACT

Thesis: "IMANMIAH AND ‘ISMAH IN SYIAH ISNA ‘ASYARIYAH
AND ZAYDIYYAH INTERPRETATION (a comparative study through the
interpretation of Imamah and ‘Isfnah arguments in al-Mizar fi>Tafsikal-Qur'am
by al-Tabataba‘i and Fath} al-Qadir by al-Syaukani )" written by Ahmad
Saepuloh, 2843134001. Advisors: Dr. H.M Saifudin Zuhri, M.Ag., and Dr.
Ngainun Naim, M.H.I
Keywords: Imamah, ‘ispnah, al-Tabataba‘i , al-Syaukani

The research is conducted due to the researcher’s observations that has
found the phenomenon of many sectarian interpretations. One of the sects who
interpret most widely the verses of the Quran based on their doctrine is Syi’ah
group. The interpretation of al Quran by this group refers to their doctrine
principal; imamah and ‘ispnah. They often involve the doctrine legitimacy by
using the verse of al Qur'an. Furthermore, the conflict in Syi’ah group itself
through that issue caused the split of group into several factions, such as Syiah
Imamiyah I$na Asyariyah and Syiah Zaydiyah. The split of this group also gives
the impact to the interpretation that they produce. Thus, this research explains
two commentators’ view of each sect regarding the verse of al Quran as the
argument legitimacy of imamah and ‘“isfnah.

The research problems of this thesis are: 1) How is the interpretation of
the verse argument through imamah by al-Tabataba‘i and al-Syaukani ? 2) How
is the interpretation of verse argument of ‘isfnah by al-Tabataba‘i and al-
Syaukani ? 3) What are similarities and differences in the interpretation of al-
Tabataba‘i and al-Syaukani through the verse, and what is the reason? The aims
of this thesis are: 1) To determine the interpretation of the verse argument
through imamah based on al-Tabataba‘i and al-Syaukani 2) To determine the
interpretation of the verse argument of ‘isfnah by al-Tabataba‘i and al-Syaukani
. 3) To identify similarities and differences in the interpretation of al-Tabataba‘i
and al-Syaukani the verse also the cause of the difference in the interpretation.

The research method are: 1) The type of research is library research 2)
The source of research data is divided into two: a) The primary data source,
namely al-Mizar fi>Tafsipal-Qurar by al-Tabataba‘i and Fath}al-Qadip by al-
Syaukani b) Secondary the data sources are all books, articles, journals,
information from the internet that support the issue that is investigated 3) Data
collection techniques is collecting various literature, articles, and other scientific
and linked information closely to the discussed issue 4) Data analysis techniques
used in this research is critical descriptive and comparative.

Based on the research finding, the researcher concluded that 1) al-
Tabataba‘i used the QS al-Baqgarah [02] 124, al-Ma’idah [05] 55 and 67 as the
basis of Syiah imamah’s doctrine. While al-Syaukani only implicitly admitted al-
Ma’idah [05] 67 associated with the leadership of 'Ali bin Abi Talib 2) al-
Tabataba‘i also consistently used the Q.S. al-Baqarah [02] 124, al —Nisa [04] 59
and al-Ahzab [33] 33 as basis of legitimacy ‘isinah al-imam. Yet, al-Syaukani did



not mention the issue of ‘isfnah al-imam when interpreting the verses. 3) the
similarities and differences also the caused factors were: a) the resemblance of
interpretations al-Tabataba‘i and al-Syaukani that could be obtained from three
aspects. First, in the aspect of interpretation resources both of them tried to
integrate bi al-ra’yi and bi al-riwayah resources. Both of them consistently used
asbab al-nuzubto interpret a verse if asbab al-nuzubwere found. Third, there is a
little similarity in terms of content interpretation, when both of them interpret
Q.S. al-Ma’idah [05] 67. Al-Tabataba‘i clearly used the verse as an argument of
the priesthood of ‘Ali bin Abi Talib, while al-Syaukani implicitly acknowledged
that it related to the leadership of ‘Ali bin Abi Talib. b) the difference in the
interpretation of al-Tabataba‘i and al-Syaukani could be investigated in three
aspects. First, the selection of the meaning from a lafaz\ that has multiple
meanings (musytarak) and lafaz\ which could be interpreted as literal and
figurative. Second, the difference is in the application of asbab al-nuzuk Third,
difference is in interpretation of the contents of the main passage into ‘isfnah al-
imam argument. ¢) the other factors which causing differences in interpretation
are divided into two, internal and external factors. Internal factor is the verse
that has a lot of meaning and can be interpreted as literal and figurative. External
factor are the difference in ideology which espoused by both commentators,
difference of interpretation they were used, and the difference in social context
that is experienced by both of commentators.



